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 Malaria merupakan penyakit infeksi yang banyak diderita oleh penduduk di 

daerah tropis dan subtropis, termasuk Indonesia. Terapi kombinasi artemisinin 

(artemisinin-based combination therapy/ACT) merupakan pengobatan malaria di 

daerah endemis. Artemisinin dalam mekanisme kerja antimalarianya 

memproduksi radikal bebas untuk membunuh parasit. Oleh karena itu, diberikan 

antioksidan kuat, misalnya kulit manggis. Kulit manggis mengandung xanthone 

yang merupakan antioksidan kuat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengukur/menilai kulit manggis sebagai antioksidan dan kombinasinya dengan 

artemisinin dalam menurunkan derajat parasitemia malaria pada mencit yang 

diinokulasi Plasmodium berghei. 

Penelitian ini bersifat prospektif eksperimental laboratorik dengan 30 ekor 

mencit Swiss Webster dipilih secara acak dan dibagi ke dalam 5 kelompok, 

kelompok I (kontrol negatif) hanya diberi akuades, kelompok II (kontrol positif), 

III, IV, V diinokulasi Plasmodium berghei dan diberi akuades, fraksi air kulit 

manggis 0,5 mg, artemisinin 1 mg, dan kombinasi fraksi air kulit manggis 0,5 mg 

dan artemisinin 1 mg. Derajat parasitemia diamati setiap hari dengan membuat 

apus darah tipis selama 3 hari dan dilihat menggunakan mikroskop dengan 

pembesaran 1000 kali. Data yang diperoleh dalam persentase, dianalisis dengan 

menggunakan uji One Way Analysis Of Variance (ANOVA) dan Tukey HSD 

dengan tingkat kemaknaan berdasarkan nilai α ≤0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan penurunan derajat parasitemia yang signifikan 

pada tiap kelompok perlakuan terhadap kelompok kontrol positif. Dan kelompok 

perlakuan kombinasi kulit manggis dan artemisinin menurunkan parasitemia 

paling baik dan berbeda bermakna secara statistik (p≤0,05). Kesimpulan 

penelitian ini adalah fraksi air kulit manggis menurunkan derajat parasitemia, dan 

kombinasinya dengan artemisinin mampu meningkatkan efektivitas artemisinin 

dalam menurunkan derajat parasitemia Plasmodium berghei. 
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ABSTRACT 
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Malaria is an infectious disease that affects many people in tropical and 

subtropical countries, including Indonesia. Artemisinin-based combination 

therapy (ACT) is the recommended malaria treatment in endemic areas. 

Mechanism of action of artemisinin is by producing free radicals to kill the 

parasite. Therefore, given the potent antioxidant, such as mangosteen pericarp. 

Mangosteen pericarp contains xanthone, which is a powerful antioxidant. The 

purpose of this research was to measure / evaluate mangosteen pericarp as an 

antioxidant and their combination with artemisinin in reducing the parasitemia in 

mice inoculated with Plasmodium berghei. 

This is an experimental laboratory research. 30 Swiss Webster mice were 

randomly divided into 5 groups, group I (negative control) were given aquadest, 

group II (positive control), III, IV, V were inoculated Plasmodium berghei and 

given aquadest, 0.5 mg mangosteen pericarp water fraction, artemisinin 1 mg, 

and the combination of 0.5 mg of mangosteen pericarp water fraction and 1 mg of 

artemisinin. The parasitemia was observed every day by making thin blood smear 

and viewed using a binocular microscope with magnification 1000 times. The 

data acquired as a percentage, were analyzed using One Way Analysis Test Of 

Variance (ANOVA) and Tukey HSD with significance levels based on the value of 

α ≤ 0.05. 

The results showed a significant decrease of the parasitemia in each 

treatment groups than the Control Positive group. And the decrease of 

parasitemia in the group with combination therapy of 0.5 mg mangosteen 

pericarp and 1 mg artemisinin were statistical significantly different (p ≤ 0.05) 

compared to Control Positive group / Mangosteen Pericarp / Artemisinin. It was 

concluded that the mangosteen pericarp water fraction decreases parasitemia, 

and its combination with artemisinin can improve the effectiveness of artemisinin 

in decreasing parasitemia. 
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